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Abstract

This study aims to analyze the influence of social media exposure,
destination image, and food quality on Gen Z’s interest in culinary
tourism in the Blok M area. This research uses a quantitative method
with a survey approach, distributing questionnaires to 150 respondents
who have visited Blok M. The data analysis techniques include validity
and reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear
regression analysis. The results show that all research instruments are
valid and reliable and meet the classical assumption requirements.
Partially, social media exposure has a positive and significant effect on
culinary tourism interest, destination image also has a positive and
significant effect and is the most dominant variable, while food quality
significantly influences Gen Z’s culinary tourism interest in Blok M.
Simultaneously, the three variables have a significant effect on culinary
tourism interest with a contribution of 66%. This indicates that
increasing social media exposure, strengthening destination image, and
improving food quality can enhance Gen Z’s interest in visiting Blok M
for culinary tourism. Blok M itself is known as a popular urban culinary
destination that is widely promoted through social media and is
perceived as a trendy and accessible food hub for young people. This
study provides important implications for destination managers to
optimize digital promotion strategies, strengthen destination branding,
and improve culinary product quality. Furthermore, this research is
expected to serve as a reference for future studies examining Gen Z
tourism behavior in the digital era.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh paparan media
sosial, citra destinasi, dan kualitas makanan terhadap minat Gen Z
berwisata kuliner di kawasan Blok M. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif dengan pendekatan survei melalui kuesioner kepada
150 responden yang pernah berkunjung ke Blok M. Teknik analisis data
menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, serta analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh
variabel penelitian valid dan reliabel, serta memenuhi asumsi klasik.
Secara parsial, paparan media sosial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat berwisata kuliner, citra destinasi berpengaruh positif dan
signifikan serta menjadi variabel yang paling dominan, dan kualitas
makananjuga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwisata kuliner Gen Z di Blok M. Secara simultan, ketiga variabel
tersebut berpengaruh signifikan terhadap minat berwisata kuliner dengan
kontribusi sebesar 66%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
paparan media sosial, penguatan citra destinasi, dan peningkatan kualitas
makanan dapat meningkatkan minat Gen Z untuk berwisata kuliner di
Blok M. Penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengelola
destinasi untuk lebih optimal dalam strategi promosi digital, pengelolaan
citra kawasan, serta peningkatan kualitas produk kuliner. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang mengkaji perilaku wisata kuliner generasi muda di era
digital.
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PENDAHULUAN

Industri  wisata  kuliner  telah
berkembang menjadi salah satu sektor
unggulan dalam pariwisata perkotaan
yang mampu mendorong pertumbuhan

ekonomi kreatif, meningkatkan
pendapatan pelaku usaha, serta
memperkuat identitas budaya suatu
destinasi (Auliya & Mona, 2020).

Perkembangan wisata kuliner di Indonesia
semakin pesat seiring meningkatnya
penggunaan media sosial sebagai sumber
informasi  dan  referensi  perjalanan,
khususnya di kalangan Generasi Z
(Adriyansyah et al., 2025). Salah satu
kawasan yang mengalami perkembangan
signifikan adalah Blok M, Jakarta Selatan,
yang telah bertransformasi dari pusat
perdagangan menjadi destinasi wisata
kuliner modern dengan beragam pilihan

makanan lokal maupun internasional
(Wachyuni et al., 2026).
Perkembangan  kuliner  Jakarta

menunjukkan tren positif, terlihat dari
PDRB sektor penyediaan akomodasi dan
makan-minum yang meningkat dari
Rp91,15 triliun pada 2022 menjadi
Rp99,98 triliun pada 2023 atau tumbuh
9,69%, kemudian mencapai Rp108,30
triliun pada 2024 atau tumbuh 8,31%.
Pada 2025, sektor ini kembali mencatat
pertumbuhan sebesar 9,33%. Tren tersebut
memperlihatkan semakin kuatnya
aktivitas kuliner perkotaan yang turut
mendukung perkembangan Blok M
sebagai destinasi kuliner Jakarta (Badan
Pusat Statistik, 2026).

Kuliner yang sedang tren dan viral
di Blok M didominasi oleh bakery dan
dessert  kekinian, minuman matcha,
makanan Jepang—Korea, serta kuliner
lokal legendaris seperti gultik dan mi
ayam yang kembali populer melalui
TikTok dan Instagram (Andi et al., 2026).
Kuliner berkontribusi terhadap pariwisata
urban Jakarta dengan menarik wisatawan,
menggerakkan ekonomi lokal, serta
memperkuat citra kota sebagai destinasi
yang kreatif dan beragam

Kawasan kuliner Blok M semakin
diminati oleh Generasi Z berkat kehadiran
kuliner viral, kemudahan akses melalui
MRT Jakarta, serta maraknya konten di
platform  digital seperti  TikTok,
Instagram, dan YouTube, yang
menunjukkan bahwa minat berkunjung
tidak lagi hanya dipengaruhi oleh
keberadaan produk makanan, tetapi juga
oleh paparan media sosial, citra destinasi,
dan persepsi terhadap kualitas makanan.
Gen Z merupakan generasi yang terbiasa
menggunakan teknologi digital, aktif di

media  sosial, cepat  memperoleh
informasi, serta cenderung menjadikan
konten digital sebagai dasar dalam

menentukan pilihan.

Meskipun jumlah kunjungan ke
kawasan kuliner Blok M terus meningkat,
masih terdapat berbagai tantangan dalam
mempertahankan minat kunjungan
wisatawan, khususnya Generasi Z yang
memiliki karakteristik dinamis, mudah
terpengaruh tren digital, dan cenderung
mencari  pengalaman  kuliner  yang
autentik. Popularitas suatu tempat kuliner
di media sosial sering kali bersifat
sementara  sehingga destinasi  harus
mampu mempertahankan daya tariknya
melalui  pengalaman  wisata  yang
berkualitas. Selain itu, persepsi mengenai
kualitas makanan, kenyamanan kawasan,
dan citra destinasi menjadi faktor penting
yang menentukan apakah wisatawan akan
memilih Blok M dibandingkan destinasi
kuliner lain di Jakarta. Sehingga,
diperlukan kajian empiris yang mampu
menjelaskan faktor-faktor utama yang
memengaruhi minat Generasi Z untuk
melakukan wisata kuliner di Blok M
sehingga dapat menjadi dasar bagi
pengelola destinasi maupun pelaku usaha
dalam menyusun strategi pemasaran yang
lebih efektif.

Penelitian oleh Gracia &
Kusumaningrum  (2025) menunjukkan
bahwa rekomendasi kuliner, promosi

media sosial, keberagaman kuliner, dan
ketersediaan informasi merupakan faktor
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dominan yang memengaruhi keputusan
wisatawan berkunjung ke kawasan kuliner
Blok M, namun belum menganalisis
hubungan kausal antarvariabel maupun
pengaruhnya terhadap minat berwisata
menggunakan pendekatan  pemodelan
struktural. Kemudian penelitian Kulsum
& Tjkrosaputro (2024) menunjukkan
bahwa gastronomy image dan memorable
tourism experience berpengaruh positif
terhadap behavioral intention melalui
kepuasan pelanggan di kawasan kuliner
Blok M, namun belum menguji pengaruh
paparan media sosial, citra destinasi, dan
kualitas makanan terhadap minat wisata
kuliner Generasi Z.

Selanjutnya penelitian Wachyuni et
al. (2026) lebih berfokus pada analisis
perilaku wisatawan dan faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan berkunjung ke
suatu destinasi wisata, namun belum
mengintegrasikan paparan media sosial,
citra destinasi, dan kualitas makanan
dalam satu model konseptual untuk
menjelaskan minat Generasi Z berwisata
kuliner, khususnya di kawasan kuliner
Blok M Jakarta, serta belum menjadikan
Generasi Z sebagai fokus kajian meskipun
kelompok ini merupakan digital native
yang sangat dipengaruhi oleh konten
media sosial, electronic word-of-mouth (e-
WOM), dan tren kuliner digital. Sementara
penelitian Entas & Arfarani (2019)
berfokus pada identifikasi  potensi
kawasan Blok M Square sebagai ikon
destinasi wisata kuliner di Jakarta dengan
menekankan aspek lokasi, aksesibilitas,
dan pengembangan kawasan, namun
belum mengkaji pengaruh paparan media
sosial, citra destinasi, dan kualitas
makanan terhadap minat berwisata kuliner
maupun menjadikan Generasi Z sebagai
fokus penelitian.

Sedangkan penelitian August &
Winata (2024) menitikberatkan pada
pengembangan kawasan kuliner dari
aspek desain dan perencanaan fisik,
namun belum menganalisis pengaruh
paparan media sosial, citra destinasi, dan

kualitas makanan terhadap minat Generasi
Z berwisata kuliner. Kemudian penelitian
Fajariana & Untari (2019) berfokus pada
kontribusi wisata kuliner malam Gultik
Blok M terhadap pertumbuhan ekonomi
dan pemberdayaan pelaku usaha, sehingga
menitikberatkan pada perspektif perilaku
wisatawan dan pemasaran digital.

Meskipun berbagai penelitian di
kawasan Blok M (Gracia &
Kusumaningrum, 2025; Kulsum &

Tjkrosaputro, 2024; Wachyuni et al.,
2026; Entas & Arfarani, 2019; August &
Winata, 2024; Fajariana & Untari, 2019)
telah  mengkaji  faktor  keputusan
berkunjung, citra gastronomi, pengalaman
wisata, perilaku wisatawan, potensi
kawasan, pengembangan fisik, dan
dampak ekonomi wisata kuliner, belum
ada penelitian yang mengintegrasikan
paparan media sosial, citra destinasi, dan
kualitas makanan dalam satu model untuk
menganalisis minat Generasi Z berwisata
kuliner di Blok M Jakarta. Oleh karena
itu, penelitian ini hadir untuk mengisi
kesenjangan tersebut dengan berfokus
pada perilaku wisatawan digital melalui
pendekatan pemodelan struktural.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh paparan media
sosial, citra destinasi, dan kualitas
makanan terhadap minat Generasi Z
Berwisata Kuliner di Blok M Jakarta.
Hasil  penelitian  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam
memperkaya literatur mengenai perilaku
wisata  kuliner  Generasi Z  serta
memberikan rekomendasi praktis bagi
pemerintah daerah, pengelola destinasi,
dan pelaku usaha kuliner dalam
merumuskan strategi promosi digital,
penguatan citra  destinasi, serta
peningkatan kualitas produk kuliner guna
meningkatkan daya saing Blok M sebagai
destinasi wisata kuliner unggulan di
Jakarta.
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TINJAUAN PUSTAKA
Paparan Media Sosial

Paparan media sosial merupakan
tingkat keterpaparan individu terhadap
informasi, konten, promosi, maupun
interaksi yang disampaikan melalui
berbagai platform media sosial, seperti
Instagram, TikTok, YouTube, dan
Facebook, yang mampu membentuk
pengetahuan, persepsi, sikap, serta niat
perilaku konsumen (Dewi, 2022). Paparan
media sosial yang intensif memungkinkan

pengguna memperoleh informasi
mengenai destinasi, rekomendasi
makanan, ulasan pelanggan, hingga

pengalaman wisata yang dibagikan oleh
pengguna lain  maupun influencer
sehingga dapat meningkatkan ketertarikan
terhadap suatu destinasi wisata kuliner
(Chairunnisa & Susandy, 2024).

Dalam pemasaran digital, paparan

media sosial berperan sebagai media
komunikasi yang efektif  dalam
membangun  kesadaran, = menciptakan

electronic word of mouth (e-WOM),
memperkuat  citra  destinasi,  serta
memengaruhi proses pengambilan
keputusan wisatawan, khususnya Generasi
Z yang memiliki intensitas penggunaan
media sosial yang tinggi (Rizoura et al.,
2026).

Citra Destinasi

Citra destinasi merupakan
keseluruhan persepsi, keyakinan, kesan,
serta evaluasi yang dimiliki wisatawan
terhadap suatu destinasi berdasarkan
pengalaman langsung maupun informasi
yang diperoleh dari berbagai sumber
(Setiawan et al., 2025). Citra destinasi
terbentuk melalui  kombinasi dimensi
kognitif yang berkaitan dengan atribut
fisik, fasilitas, aksesibilitas, keamanan,
dan daya tarik destinasi, serta dimensi
afektif yang mencerminkan perasaan atau
emosi  wisatawan terhadap destinasi
tersebut (Anggreani et al., 2025)

Citra destinasi yang positif akan
meningkatkan kepercayaan, kepuasan,

preferensi, dan minat wisatawan untuk
berkunjung karena mampu memberikan
ekspektasi mengenai pengalaman yang
akan diperolen selama  melakukan
perjalanan  wisata  (Sholichah &
Mardikaningsih, 2025). Citra destinasi
menjadi salah satu faktor penting dalam
membangun daya saing destinasi wisata,
termasuk kawasan wisata kuliner di
perkotaan (Tjahjono et al., 2025).

Kualitas Makanan

Kualitas makanan adalah persepsi
konsumen mengenai tingkat kualitas
makanan Yyang mencakup cita rasa,
kesegaran bahan, kebersihan, keamanan
pangan, penyajian, aroma, tekstur, hingga
konsistensi  produk yang disajikan,
sehingga merupakan atribut utama dalam
industri kuliner karena secara langsung
memengaruhi kepuasan pelanggan,
pengalaman bersantap, serta keinginan
untuk melakukan pembelian maupun
kunjungan kembali (Ali & Khan, 2025).

Semakin tinggi kualitas makanan
yang dirasakan konsumen, semakin besar
pula kemungkinan terbentuknya persepsi
positif terhadap destinasi kuliner dan
meningkatnya minat untuk
merekomendasikan maupun mengunjungi
kembali destinasi tersebut, karena kualitas
makanan menjadi determinan penting
dalam menciptakan daya tarik wisata
kuliner yang berkelanjutan (Alshuniaber,
2024).

Minat Wisata Kuliner

Minat wisata kuliner merupakan
ketertarikan wisatawan untuk
mengunjungi suatu destinasi dengan
tujuan menikmati makanan, mengenal
budaya lokal, dan memperoleh
pengalaman baru melalui aktivitas kuliner.
Makanan tidak hanya berfungsi sebagai
kebutuhan selama perjalanan, tetapi juga
menjadi daya tarik yang mencerminkan
identitas, tradisi, dan karakter suatu
daerah (Ellis et al., 2018).
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Minat tersebut umumnya
dipengaruhi  oleh  keunikan  rasa,
autentisitas makanan, popularitas tempat
makan, suasana kawasan, serta informasi
yang diperoleh melalui media sosial.
Makanan khas atau ikonik dapat
meningkatkan keinginan wisatawan untuk
berkunjung, mencoba pengalaman kuliner,
merekomendasikannya kepada orang lain,
dan melakukan kunjungan kembali (Anton

Martin et al., 2021). Kondisi ini
menjadikan kawasan seperti Blok M
menarik ~ bagi  wisatawan karena

menawarkan perpaduan kuliner tradisional
dan kuliner kekinian yang viral.

Wisata Kuliner

Wisata kuliner merupakan salah satu
bentuk wisata minat khusus yang
menjadikan makanan dan minuman khas
sebagai daya tarik utama, tidak hanya
untuk menikmati hidangan, tetapi juga
untuk merasakan budaya lokal, tradisi,
sejarah, suasana, dan identitas suatu
destinasi (Miranti & Murdana, 2025).
Seiring pesatnya perkembangan media
digital dan media sosial, wisata kuliner
semakin berkembang karena kemudahan

akses informasi mengenai  destinasi
kuliner, sehingga mampu meningkatkan
daya  tarik  wisatawan sekaligus

berkontribusi  terhadap pengembangan
ekonomi kreatif, daya saing destinasi, dan
keberlanjutan industri pariwisata (Auliya
& Mona, 2020).

Teori Perilaku Gen Z
Perilaku Gen Z berhubungan dengan

proses pembentukan perilaku, seperti
sikap  terhadap  produk, pengaruh
lingkungan  sosial, serta  persepsi

kemudahan dalam melakukan kunjungan
atau pembelian. Berdasarkan Theory of
Planned Behavior, niat berperilaku
dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif,
dan persepsi kontrol perilaku (Ajzen,
1991). Dalam konteks kuliner, keputusan
Gen Z dapat dipengaruhi oleh penilaian
terhadap rasa, harga, suasana,

rekomendasi teman, ulasan daring, serta
kemudahan akses menuju lokasi kuliner.

Selain itu, perilaku Gen Z juga
berkaitan dengan paparan konten viral,
kepercayaan terhadap informasi digital,
motivasi mencari  pengalaman yang
menyenangkan, dan  kecenderungan
membagikan pengalaman melalui media
sosial. Konten yang menarik dan kredibel
dapat membentuk minat, ekspektasi, serta
keputusan Gen Z dalam memilih destinasi
kuliner (Ngo et al., 2024; Zhou et al.,
2023).

Hipotesis

Media sosial telah menjadi salah
satu sumber informasi utama bagi
wisatawan dalam mencari referensi
destinasi kuliner, di mana paparan foto,
video, ulasan, serta rekomendasi dari
influencer maupun pengguna lain dapat
meningkatkan kesadaran, ketertarikan,
dan keinginan untuk mengunjungi suatu
destinasi kuliner (Mohd Salim et al.,
2025). Semakin tinggi paparan informasi
kuliner melalui media sosial, semakin
besar minat seseorang untuk melakukan
wisata kuliner karena informasi tersebut
bertindak  sebagai  stimulus  yang
memengaruhi respons perilaku konsumen
(Thio & Palumian, 2025).

H1: Paparan media sosial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
berwisata kuliner.

Citra destinasi merupakan persepsi
wisatawan terhadap daya tarik, kualitas,
keamanan, kenyamanan, dan keunikan
suatu destinasi yang dapat membentuk
keyakinan bahwa destinasi tersebut
mampu memberikan pengalaman wisata
yang menyenangkan (Ab Karim & Chi,
2010). Dalam konteks wisata kuliner,
semakin positif citra destinasi yang
dimiliki suatu destinasi, semakin tinggi
minat wisatawan untuk berkunjung karena
destinasi tersebut dipersepsikan memiliki
makanan khas, suasana yang menarik,
serta fasilitas yang memadai (Talita et al.,
2014).
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H2: Citra destinasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap  minat
berwisata kuliner.

Kualitas makanan yang meliputi
rasa, kesegaran bahan, kebersihan,
penyajian, variasi menu, dan konsistensi
cita rasa merupakan faktor penting yang
membentuk persepsi positif wisatawan,
sehingga semakin baik kualitas makanan
yang ditawarkan, semakin tinggi pula
minat wisatawan untuk mengunjungi
maupun  kembali melakukan wisata
kuliner (Rahmawati & Sumbawati, 2026;
Elistia & Maulana, 2023).

H3: Kualitas makanan berpengaruh positif
dan  signifikan terhadap  minat
berwisata kuliner.

Minat berwisata kuliner merupakan
hasil interaksi berbagai faktor, termasuk
paparan media sosial, citra destinasi, dan
kualitas makanan, yang masing-masing
berperan dalam membentuk kesadaran,
persepsi, dan keyakinan wisatawan
terhadap suatu destinasi kuliner. Oleh
karena itu, kombinasi ketiga faktor
tersebut diyakini memberikan pengaruh
yang lebih kuat terhadap minat berwisata
kuliner dibandingkan pengaruh masing-
masing faktor secara terpisah (Moh Salim
etal., 2024).

H4: Paparan media sosial, citra destinasi,
dan kualitas makanan secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Berwisata Kuliner.

SR
— | Paparan

Media
Sosial

) EEE—
Citra Minat

Destinasi Wisata
- Kuliner
S
Kualitas

Makanan
-

H4

Gambar 1. Kerangka Pikir
Sumber: Peneliti (2026)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian  eksplanatori  (explanatory
research) yang bertujuan untuk

menganalisis pengaruh paparan media
sosial, citra destinasi, dan kualitas
makanan terhadap minat generasi Z
Berwisata Kuliner di Blok M Jakarta.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena
mampu menjelaskan hubungan sebab-

akibat antarvariabel melalui pengujian
hipotesis secara statistik.  Penelitian
dilakukan ~ dengan  metode  survei

menggunakan kuesioner terstruktur yang

disebarkan  secara  daring  kepada
responden yang memenuhi  kriteria
penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah
Generasi Z yang berdomisili di wilayah
Jabodetabek dan pernah mengunjungi
kawasan wisata kuliner Blok M Jakarta
minimal satu kali dalam dua tahun
terakhir. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan
kriteria responden berusia 17-27 tahun,
memiliki akun media sosial aktif, pernah
mengunjungi kawasan kuliner Blok M
Jakarta, serta bersedia mengisi kuesioner.
Jumlah sampel penelitian ditetapkan
sebanyak 150 responden, yang dinilai
memadai untuk analisis regresi linear
berganda karena telah memenuhi jumlah
minimum sampel yang direkomendasikan
untuk penelitian dengan tiga variabel
independen dan satu variabel dependen.

Pengumpulan data dilakukan pada
10 Maret 2026 sampai dengan 30 Juni
2026.  Kuesioner  dibagikan  secara
langsung kepada responden di lokasi
penelitian. Peneliti menjelaskan tujuan
penelitian dan tata cara pengisian,
kemudian responden mengisi  serta
mengembalikan kuesioner pada saat yang

sama. Sebanyak 175 kuesioner
disebarkan, dengan 150  Kkuesioner
dinyatakan  valid karena  lengkap,
konsisten, dan sesuai dengan kriteria
penelitian, sedangkan 25  kuesioner
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dinyatakan tidak wvalid. Jumlah 150
responden tersebut dianggap memadai
untuk mewakili populasi dan digunakan
dalam analisis data.

Pengumpulan data primer dilakukan
melalui penyebaran kuesioner
menggunakan skala Likert lima poin,
yaitu 1 (sangat tidak setuju) hingga 5
(sangat setuju). Sebelum penyebaran
kuesioner secara luas, dilakukan uji coba
(pilot study) kepada 30 responden untuk
memastikan kejelasan butir pertanyaan
serta menguji validitas dan reliabilitas
awal instrumen penelitian. Selain data
primer, penelitian ini juga menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari artikel
ilmiah, buku, laporan pemerintah, dan
berbagai publikasi yang relevan dengan
pemasaran digital, perilaku konsumen,
dan wisata kuliner.

Variabel paparan media sosial
diukur melalui indikator frekuensi paparan

informasi  kuliner di media sosial,
intensitas  interaksi  dengan  konten,
perhatian terhadap ulasan pengguna
maupun influencer, serta keterlibatan

dalam konten wisata kuliner. Variabel
citra destinasi diukur berdasarkan persepsi
responden mengenai daya tarik destinasi,
aksesibilitas, kenyamanan, keamanan,
kebersihan, dan suasana kawasan.
Variabel kualitas makanan diukur melalui
persepsi terhadap cita rasa, kesegaran
bahan, kebersihan, penyajian, variasi
menu, dan konsistensi kualitas makanan.
Sementara itu, variabel minat berwisata
kuliner diukur melalui niat mengunjungi
kawasan kuliner Blok M, keinginan
mencoba berbagai kuliner, niat melakukan

kunjungan  ulang, serta  kesediaan
merekomendasikan  kawasan  tersebut
kepada orang lain. Seluruh indikator

diadaptasi dari penelitian terdahulu yang
telah teruji validitas dan reliabilitasnya.

Tabel 1. Pengukuran Variabel

Variabel Kode Indikator Item Kusioner Sumber
X1.1 Frekuensi Saya sering melihat konten mengenai
' paparan wisata kuliner Blok M di media sosial
X1.2 Intensitas Saya berulang kali menemukan konten
' paparan wisata kuliner Blok M di media sosial
Saya meluangkan waktu untuk melihat
Paparan  X1.3 Durasi paparan konten wisata kuliner Blok M di media .
. - Nabilah et al.
Media sosial. (2025)
Sosial Perhatian Saya memperhatikan foto atau video
X1.4 terhadap konten kuliner Blok M yang ditampilkan di media
visual sosial
Perhatian Saya memperhatikan keterangan, ulasan,
X1.5 terhadap dan informasi yang terdapat dalam konten
informasi kuliner Blok M
Daya tarik Blok M memiliki daya tarik sebagai
X2.1 oo S )
destinasi destinasi wisata kuliner.
%29 Keunikan Blok M memiliki pilihan kuliner yang
" destinasi unik dan berbeda dari kawasan lainnya. Echtner dan
Citra Suasana Blok M memiliki suasana yang Ritchie (1993);
Destinasi  X2.3 destinasi menyenangkan untuk melakukan wisata Baloglu dan
kuliner. McCleary (1999)
Reputasi Blok M dikenal memiliki reputasi yang
X2.4 S . . . .
destinasi baik sebagai kawasan wisata kuliner.
X2.5 Kesan Secara keseluruhan, saya memiliki kesan
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Variabel Kode Indikator Item Kusioner Sumber
keseluruhan positif terhadap Blok M sebagai destinasi
wisata kuliner.
. Makanan yang ditawarkan di kawasan Namkung & Jang
X3.1  Citarasa Blok M memiliki cita rasa yang baik. (2007)
Bahan makanan yang digunakan oleh
X3.2 Kesegaran pelaku usaha kuliner di Blok M terasa
segar.
Kualitas . Makanan di kawasan Blok M disajikan
X3.3  Penyajian .
Makanan secara menarik.
X3.4 Keragaman Kawasan Blok M menawarkan pilihan
' menu makanan dan minuman yang beragam.
Kesegu_alan Makanan di kawasan Blok M disajikan
X3.5 kondisi . .
dalam kondisi dan suhu yang sesuai.
makanan
Keinainan Saya  memiliki keinginan untuk
Y1 berkl?n'un melakukan wisata kuliner di kawasan
UG Blok M.
o Saya tertarik untuk mencoba makanan dan
Y2 Rasa ingin tahu . .
) minuman yang sedang populer di Blok M.
Ml_nat Pencarian Saya ingin mencari informasi lebih lanjut Nabilah et al.
Wisata Y3 . . S .
Kuliner informasi mengenai kuliner di kawasan Blok M. (2025)
Pertimbangan  Saya mempertimbangkan Blok M sebagai
Y4 L ) R -
destinasi pilihan destinasi wisata kuliner.
Rencana Saya berencana melakukan wisata kuliner
Y5 . di kawasan Blok M dalam waktu
berkunjung
mendatang.

Sumber: Data primer diolah (2026)

Analisis data dilakukan
menggunakan IBM  SPSS  Statistics.
Sebelum  pengujian  hipotesis, data

dianalisis melalui statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik responden
dan distribusi jawaban. Selanjutnya
dilakukan wuji kualitas instrumen yang
meliputi  uji  validitas menggunakan
korelasi Product Moment Pearson dan uji
reliabilitas menggunakan koefisien
Cronbach's Alpha dengan nilai minimum
0,70. Selain itu, dilakukan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji autokorelasi.
Pengujian  hipotesis  dilakukan
menggunakan analisis regresi linear
berganda untuk mengetahui pengaruh

parsial maupun simultan paparan media
sosial, citra destinasi, dan kualitas
makanan terhadap minat berwisata
kuliner. Pengaruh parsial masing-masing
variabel independen dianalisis
menggunakan uji t, sedangkan pengaruh
ketiga variabel secara simultan dianalisis
menggunakan uji F. Besarnya
kemampuan ketiga variabel independen

dalam menjelaskan variasi  variabel
dependen diukur melalui  koefisien
determinasi  (Adjusted R?).  Seluruh

pengujian statistik dilakukan pada tingkat
signifikansi 5% (o« = 0,05), sehingga
hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai
signifikansi (p-value) lebih kecil dari 0,05.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
. . Laki-laki 64 427
Jenis Kelamin
Perempuan 86 57,3
17-20 tahun 38 25,3
Usia 21-24 tahun 79 52,7
25-27 tahun 33 22,0
Pendidikan Terakhir SMA/SMK 4 213
Diploma 18 12,0
Sarjana (S1) 91 60,7
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 73 48,7
Karyawan Swasta 48 32,0
Wirausaha 17 11,3
Lainnya 12 8,0
Frekuensi Berkunjung ke Blok M 1 kali 36 24,0
2-3 kali 67 44,7
>4 kali 47 31,3

Sumber: Data primer diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 86 orang (57,3%), sedangkan
responden laki-laki berjumlah 64 orang
(42,7%), yang mengindikasikan bahwa
perempuan  cenderung  lebih  aktif
mengikuti tren wisata kuliner dan mencari
informasi destinasi melalui media sosial.
Berdasarkan usia, responden didominasi
oleh kelompok 21-24 tahun sebanyak 79
orang (52,7%), diikuti usia 17-20 tahun
sebanyak 38 orang (25,3%) dan 25-27
tahun sebanyak 33 orang (22,0%),
menunjukkan bahwa kelompok usia
produktif memiliki mobilitas yang lebih
tinggi serta lebih intens menggunakan
media sosial sebagai sumber referensi
wisata kuliner.

Berdasarkan tingkat pendidikan,
sebagian besar responden merupakan
lulusan Sarjana (S1) sebanyak 91 orang
(60,7%), diikuti SMA/SMK sebanyak 41
orang (27,3%) dan Diploma sebanyak 18

orang (12,0%), yang mencerminkan
kemampuan responden dalam mengakses
dan mengevaluasi informasi digital
sebelum menentukan destinasi kuliner.
Berdasarkan pekerjaan, hampir setengah
responden  berstatus  pelajar  atau
mahasiswa sebanyak 73 orang (48,7%),
disusul karyawan swasta sebanyak 48
orang (32,0%), wirausaha sebanyak 17
orang (11,3%), dan pekerjaan lainnya
sebanyak 12 orang (8,0%), yang
menunjukkan bahwa kelompok tersebut
memiliki  fleksibilitas serta intensitas
penggunaan media sosial yang tinggi
sebagai bagian dari gaya hidup. Selain itu,
sebanyak 114 responden (76,0%) telah
mengunjungi kawasan kuliner Blok M
lebih dari satu kali dalam dua tahun
terakhir, sehingga memiliki pengalaman
yang memadai dalam menilai paparan
media sosial, citra destinasi, dan kualitas
makanan.

Tabel 2. Uji Validitas

Variabel Code

r-hitung  r-tabel

Paparan Media Sosial X1.1

0.512 0.160
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Variabel Code  r-hitung r-tabel
X1.2 0478
X1.3 0534
X1.4 0491
X15 0.563
Citra Destinasi X2.1 0.446 0.160
X2.2 0521
X2.3 0.488
X2.4 0547
X2.5 0.509
Kualitas Makanan X3.1 0581 0.160
X3.2 0.496
X3.3 0522
X3.4 0.468
X35 0553
Minat Wisata Kuliner Y1 0.610 0.160
Y2 0.574
Y3 0.538
Y4 0.492
Y5 0.566

Sumber: Data primer diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 2, seluruh item nilai  r hitung yang lebih besar
pernyataan pada variabel paparan media  dibandingkan r tabel (0,160), sehingga
sosial, citra destinasi, kualitas makanan,  seluruh instrumen dinyatakan valid.
dan Minat Berwisata Kuliner memiliki

Tabel 3. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha  Nilai Kritis
Paparan Media Sosial 0.812 0.60
Citra Destinasi 0.845 0.60
Kualitas Makanan 0.867 0.60
Minat Wisata Kuliner 0.831 0.60

Sumber: Data primer diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 3, seluruh mengindikasikan bahwa setiap item dalam
variabel  penelitian ~ memiliki  nilai masing-masing variabel mampu
Cronbach’s Alpha di atas 0,60, yang  memberikan hasil pengukuran yang stabil
menunjukkan bahwa seluruh instrumen  dan konsisten, sehingga instrumen
penelitian memiliki tingkat konsistensi  dinyatakan reliabel dan layak.
internal yang baik. Hal ini

Tabel 4. Uji Normalitas

Variabel N Mean  Std. Deviation Most Extreme K-SZ Asymp. Sig. (2-
Differences tailed)

Paparan Media Sosial 150  38.420 6.512 0.071 0.872 0.431

Citra Destinasi 150 36.115 5.984 0.063 0.781 0.575
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Variabel N Mean  Std. Deviation M&?}jﬁ:ﬁgf K-Sz AsyT;i'leS(;?' (2-
Kualitas Makanan 150 37.268 6.201 0.058 0.744 0.636
Minat Wisata Kuliner 150  39.005 6.745 0.066 0.823 0.507
Sumber: Data primer diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji normalitas makanan sebesar 0,636, dan minat wisata

pada Tabel 4, diketahui bahwa seluruh
variabel penelitian memiliki nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, yaitu
paparan media sosial sebesar 0,431,
Destination Image sebesar 0,575, kualitas

kuliner ~ sebesar  0,507. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh data variabel
berdistribusi normal sehingga memenuhi
asumsi klasik normalitas dalam analisis
regresi linear berganda.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Paparan Media Sosial (X1) 0.612 1.635
Citra Destinasi (X2) 0.588 1.701
Kualitas Makanan (X3) 0.645 1.550
Minat Berwisata Kuliner (YY) 0.673 1.486

Sumber: Data primer diolah (2026)

Hasil uji multikolinearitas pada
Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen  memiliki nilai
Tolerance > 0,10 dan VIF < 10, bahkan
seluruh nilai VIF berada di bawah 2,00.

Hal ini mengindikasikan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinearitas antar
variabel  independen dalam  model

penelitian, sehingga model regresi layak
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Tabel 6. Uji Autokorelasi
R Durbin-Watson
Model 1.912
Sumber: Data primer diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji autokorelasi
pada Tabel 6, diperoleh nilai Durbin-
Watson (DW) sebesar 1.912 dengan nilai
R sebesar 0.843. Nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai dL sebesar
1.650 dan dU sebesar 1.720, serta nilai 4 —
dU sebesar 2.280. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai DW berada di
antara dU dan 4 — dU (1.720 < 1.912 <
2.280), sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak mengalami

autokorelasi, baik positif maupun negatif,
dan model telah memenuhi asumsi klasik

regresi.
Tabel 7. Koefisien Determinasi
Adjusted
R Square R Square Std. Error
0.660 0.655 2.134

Sumber: Data primer diolah (2026)

Tabel 7 menunjukkan hasil uji
koefisien determinasi yang
memperlihatkan bahwa nilai R Square
sebesar 0,660 berarti variabel paparan
media sosial, citra destinasi, dan kualitas
makanan mampu menjelaskan Minat Gen
Z Berwisata Kuliner sebesar 66,0%,
sedangkan 34,0% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model penelitian.
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,655
menunjukkan bahwa setelah penyesuaian
terhadap jumlah variabel dan sampel,
kemampuan penjelasan model tetap stabil
dan kuat. Sementara itu, nilai Std. Error of
the Estimate sebesar 2,134 menunjukkan
tingkat kesalahan prediksi model yang
relatif rendah, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model penelitian memiliki tingkat
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ketepatan yang cukup baik dalam
menjelaskan variabel dependen.
Tabel 8. Uji t
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std.Error Beta
(Constant) 10.245 2.836 - 3.613 0.001
Paparan Media Sosial 0.312 0.088 0.293 3.545 0.001
Citra Destinasi 0.356 0.092 0.327 3.870 0.000
Kualitas Makanan 0.298 0.090 0.275 3.316 0.002

Sumber: Data primer diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 8,
dapat diketahui bahwa seluruh variabel
independen memiliki pengaruh  yang
signifikan terhadap Minat Gen Z
Berwisata Kuliner. Variabel paparan
media sosial memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0.312 dengan nilai t
sebesar 3.545 dan signifikansi 0.001,
sehingga  berpengaruh  positif  dan
signifikan.  Variabel citra  destinasi
menunjukkan pengaruh positif dengan

koefisien 0.356, nilai t sebesar 3.870, dan
signifikansi  0.000, yang merupakan
pengaruh paling kuat di antara variabel
lainnya. Sementara itu, kualitas makanan
juga berpengaruh positif dan signifikan
dengan koefisien 0.298, nilai t sebesar
3.316, dan signifikansi 0.002. Dengan
demikian, ketiga variabel tersebut secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
minat gen Z berwisata kuliner.

Tabel 9. Uji F (Simultan)

Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Regression 600.000 3 200.000 73.000 0.000
Residual 400.000 146 2.740
Total 1000.000 149

Sumber: Data primer diolah (2026)

Nilai F hitung sebesar 73.000
dengan signifikansi 0.000 < 0.05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa

paparan media sosial, citra destinasi, dan
kualitas makanan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap minat
berwisata kuliner.

Pembahasan
Blok M sebagai urban culinary
destination karena menawarkan

pengalaman kuliner yang terintegrasi
dengan gaya hidup perkotaan, ruang
kreatif, hiburan, aktivitas komunitas, dan
interaksi sosial. Daya tariknya tidak
hanya terletak pada beragam pilihan
makanan, tetapi juga pada suasana
kawasan yang hidup, mudah diakses

melalui transportasi umum, serta sesuai
dengan karakter Gen Z yang menyukai
tempat estetik, praktis, dan populer di
media sosial. Kondisi ini memperkuat
citra Blok M sebagai destinasi kuliner
modern yang menarik untuk makan,
berkumpul, dan menikmati pengalaman
kota.

Paparan Media Sosial terhadap Minat
Wisata Kuliner di Blok M

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa paparan media sosial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
Gen Z berwisata kuliner di Blok M. Hal
ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi paparan informasi kuliner Blok M
melalui media sosial, maka semakin
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tinggi pula minat individu untuk
melakukan wisata kuliner di kawasan
tersebut. Media sosial berperan sebagai
sumber  informasi  utama  yang
membentuk persepsi, memperkenalkan
destinasi baru, serta mempengaruhi
keputusan konsumsi wisata.

Kondisi di Blok M menunjukkan
bahwa kawasan ini sangat sering muncul
di platform seperti TikTok dan
Instagram melalui konten food vlogger,
review pengunjung, dan tren kuliner
viral. Banyak unggahan menampilkan
suasana Blok M yang ramai, estetik, dan
memiliki  banyak pilihan makanan,
sehingga mampu menarik perhatian Gen
Z untuk datang secara langsung.

Temuan ini  sejalan dengan
penelitian Truong et al. (2025) terdahulu
yang menyatakan bahwa paparan media
sosial memiliki pengaruh signifikan
terhadap minat kunjungan  wisata.
Penelitian  Khan et al. (2024)
menunjukkan konten visual seperti foto,
video, ulasan, dan rekomendasi dari
pengguna lain mampu meningkatkan
ketertarikan dan rasa ingin tahu calon
wisatawan. Penelitian Hurdawaty et al.
(2025) menunjukkan bahwa media sosial
pada Gen Z bahkan menjadi referensi
utama dalam menentukan destinasi
kuliner karena sifathya yang cepat,
interaktif, dan berbasis pengalaman
pengguna (user-generated content).

Citra Destinasi terhadap Minat
Wisata Kuliner di Blok M

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa citra destinasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat berwisata
kuliner di Blok M, serta memiliki
pengaruh paling dominan dibandingkan
dengan variabel lainnya. Hal ini berarti
bahwa semakin positif citra Blok M
sebagai destinasi kuliner, -semakin tinggi
minat seseorang untuk mengunjunginya.
Secara empiris, Blok M memiliki citra
sebagai pusat kuliner kekinian di Jakarta
yang ramai, mudah diakses, dan sangat

cocok untuk kalangan Gen Z. Area
seperti Blok M Square dan Blok M Hub
dikenal sebagai tempat hangout modern
dengan banyak tenant kuliner, suasana
hidup, dan konsep yang estetik, sehingga
membentuk persepsi positif  sebagai
destinasi wisata kuliner popular.

Destination image menjadi
variabel dominan karena citra destinasi
mencerminkan penilaian Gen Z secara
menyeluruh terhadap Blok M, seperti
daya tarik kawasan, suasana,
aksesibilitas, kenyamanan, popularitas,
dan kesesuaiannya sebagai tempat wisata
kuliner. Citra positif Blok M sebagai
kawasan yang modern, estetik, mudah
dijangkau, dan memiliki banyak pilihan
kuliner  dapat membentuk  minat
berkunjung sejak tahap perencanaan.
Sementara itu, paparan media sosial
lebih berperan dalam memperkenalkan
destinasi, sedangkan kualitas makanan
umumnya baru dapat dinilai secara
langsung setelah kunjungan. Oleh karena
itu, citra destinasi memiliki pengaruh
paling kuat dalam mendorong minat
wisata kuliner Gen Z di Blok M.

Temuan ini  didukung oleh
penelitian Olivia  (2024) yang
menjelaskan  bahwa citra destinasi
merupakan faktor kunci dalam menarik
minat wisatawan. Penelitian Irena &
Sarudin  (2023) menunjukkan bahwa
citra yang baik, seperti keunikan tempat,
kenyamanan, keamanan, serta daya tarik
visual, dapat membentuk persepsi positif
yang mendorong keputusan berkunjung.
Utami et al. (2022) mengatakan bahwa
wisata kuliner, visualisasi tempat yang
estetik dan reputasi yang baik di media
sosial menjadi faktor penting yang
sangat memengaruhi preferensi Gen Z.

Kualitas Makanan terhadap Minat
Wisata Kuliner di Blok M

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa kualitas makanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
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berwisata kuliner di Blok M. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas makanan
yang mencakup rasa, penyajian,
kebersihan, dan variasi menu menjadi
faktor penting dalam meningkatkan
minat wisata kuliner. Pengunjung di
Blok M dapat menemukan beragam
pilihan makanan mulai dari street food
hingga brand kuliner populer dengan
kualitas rasa yang relatif baik. Banyak
pengunjung menilai bahwa variasi menu
cukup banyak, rasa makanan enak, serta
harga masih terjangkau, sehingga
meningkatkan kepuasan dan keinginan
untuk kembali berkunjung.

Hasil ini  konsisten  dengan
penelitian Tarinc et al. (2023) yang
menyatakan bahwa kualitas makanan
merupakan faktor utama dalam kepuasan
dan minat kunjungan ulang wisatawan
kuliner. Jonson & Masa (2023)
menunjukkan bahwa promosi melalui
media sosial dan citra destinasi sangat
berpengaruh  dalam  tahap  awal
keputusan, kualitas makanan tetap
menjadi faktor penentu pengalaman
akhir yang menentukan kepuasan dan
loyalitas pengunjung.

Pengaruh Simultan Paparan Media
Sosial, Citra Destinasi, dan Kualitas
Makanan terhadap Minat Wisata
Kuliner di Blok M

Hasil uji simultan menunjukkan
bahwa paparan media sosial, citra
destinasi, dan kualitas makanan secara
bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap minat Gen Z berwisata kuliner
di Blok M. Hal ini menunjukkan bahwa
minat wisata kuliner tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi
merupakan hasil interaksi dari berbagai
faktor yang saling melengkapi.

Kondisi di Blok M
memperlihatkan bahwa popularitasnya
tidak terlepas dari viralnya konten media
sosial, citra kawasan yang modern dan
ramah Gen Z, serta kualitas makanan
yang cukup baik dan beragam. Ketiga

faktor ini saling memperkuat sehingga
menjadikan Blok M sebagai salah satu
destinasi kuliner paling ramai di Jakarta.

Temuan ini sejalan dengan Truong
et al. (2025), Khan et al. (2024), dan
Hurdawaty et al. (2025) yang
menunjukkan bahwa paparan media
sosial, terutama konten visual dan
pengalaman  pengguna, berpengaruh
signifikan terhadap minat kunjungan
wisata dan menjadi referensi utama Gen
Z dalam memilih destinasi kuliner.
Kemudian Olivia (2024), Irena dan
Sarudin (2023), serta Utami et al. (2022)
yang menunjukkan bahwa citra destinasi
yang positif, estetik, nyaman, aman, dan
memiliki reputasi baik di media sosial
dapat meningkatkan minat Gen Z untuk
berkunjung ke  destinasi  kuliner.
Selanjutnya Tarinc et al. (2023) yang
menegaskan bahwa kualitas makanan
menentukan  kepuasan dan  minat
kunjungan ulang wisatawan. Jonson dan
Masa (2023) juga menunjukkan bahwa
meskipun media sosial dan citra
destinasi memengaruhi keputusan awal,
kualitas makanan tetap menjadi faktor
utama pembentuk kepuasan dan loyalitas
pengunjung.
Citra Blok M sebagai Destinasi
Kuliner Kekinian dalam Membentuk
Minat Berkunjung Gen Z

Paparan media sosial penting bagi
Gen Z karena kelompok ini banyak
menggunakan platform digital sebagai
sumber informasi, referensi, dan
inspirasi  dalam  memilih  destinasi
kuliner. Konten visual, ulasan pengguna,
dan rekomendasi food vlogger dapat
membentuk rasa  penasaran  serta

mendorong keinginan untuk
mengunjungi  tempat yang sedang
populer.

Destination image lebih dominan
dibandingkan food quality karena citra
destinasi membentuk persepsi secara
menyeluruh sebelum kunjungan
dilakukan. Gen Z mempertimbangkan
suasana,  aksesibilitas,  popularitas,
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kenyamanan, dan daya tarik visual Blok
M, sedangkan kualitas  makanan
umumnya baru dapat dinilai secara
langsung setelah mereka berkunjung dan
melakukan pembelian.

Citra Blok M sebagai kawasan
kuliner “kekinian” dapat dikatakan lebih
kuat dalam membentuk minat awal
dibandingkan kualitas makanan itu
sendiri. Namun, kualitas makanan tetap
penting karena menentukan kepuasan,
rekomendasi, dan minat kunjungan
ulang. Dengan demikian, citra kawasan
menarik  pengunjung untuk datang,

sedangkan kualitas makanan
mempertahankan pengalaman positif
mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Paparan media sosial, citra
destinasi, dan kualitas makanan secara
parsial maupun simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat
Gen Z berwisata kuliner di Blok M.
Citra destinasi menjadi variabel yang
paling dominan, diikuti oleh paparan
media sosial dan kualitas makanan.
Temuan ini menunjukkan bahwa minat
Gen Z tidak hanya terbentuk melalui
informasi digital, tetapi juga melalui
persepsi terhadap Blok M sebagai
kawasan kuliner yang menarik, mudah
diakses, nyaman, dan sesuai dengan gaya
hidup generasi muda.
Implikasi Teoretis

Penelitian ini memperkuat
pemahaman bahwa minat wisata kuliner
dipengaruhi oleh kombinasi faktor
komunikasi digital, persepsi terhadap
destinasi, dan kualitas produk kuliner.
Dominannya citra destinasi
menunjukkan bahwa penilaian terhadap
kawasan secara menyeluruh memiliki
peran lebih besar dalam membentuk
minat awal dibandingkan kualitas
makanan yang umumnya baru dapat
dinilai setelah kunjungan dilakukan.

Implikasi Praktis

Pengelola kawasan dan pelaku
usaha kuliner di Blok M perlu
memperkuat citra kawasan sebagai
destinasi  kuliner  perkotaan  yang
nyaman, estetik, aman, dan mudah
dijangkau. Promosi melalui media sosial
juga perlu dikembangkan melalui konten
visual, ulasan  pengunjung, dan
kolaborasi dengan kreator kuliner. Pada
saat yang sama, kualitas rasa,
kebersihan, penyajian, dan variasi
makanan harus tetap dijaga agar dapat
meningkatkan kepuasan, rekomendasi,
dan minat kunjungan ulang.

Keterbatasan Penelitian dan Saran

Penelitian ini  terbatas pada
responden Gen Z dan kawasan Blok M
sehingga  hasilnya  belum  dapat
digeneralisasikan pada kelompok usia
atau destinasi kuliner lainnya. Variabel
yang digunakan juga masih terbatas pada
paparan media sosial, citra destinasi, dan
kualitas makanan. Penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan wilayah dan
kelompok responden yang lebih luas
serta menambahkan variabel seperti
harga, electronic word of mouth,
pengalaman wisata, kepuasan, dan minat
kunjungan ulang.
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